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ABSTRACT

The influence of budget participation to employee performance through
organization commitment and innovation perception asintervening variable
(Study of Bandar Lampung Regional Device Organization)

By
MERTALIA

The research aim to know the influence of budget participation to employee
performance through organization commitment and innovation perception as
intervening variable. This research use quantitative method and primary data
type obtained by using quitionnaire, the population is regional device
organization of Bandar Lampung city. Sampling technique is done with purposive
sampling technique that produces 14 regional device organization.

The result of research shows that budget participation doesn’t take effect directly
to employee performance because of budget participation will take effect to
employee performance if it through intermediaries of organization commitment
and innovation perception. Other than that, budget participation take effect
directly to organization commitment and innovation perceptionbecause budget
perception take effect to organization commitment also innovation perception,
and shows the one who take participation in compiling the budget tend to have
linkages in commitment. The research also shows that budget participation take
effect directly to employee performance through organization commitment and
innovation perception because it can be an intermediary in relation between
budget participation and employee performance.

Keywords. Budget Participation, Employee Performance, Organization
Commitment, Innovation Perception



ABSTRAK

PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN TERHADAP KINERJA
KARYAWAN MELALUI KOMITMEN ORGANISASI DAN PERSEPSI
INOVASI SEBAGAI VARIABEL INTERVENING (STUDI PADA
ORGANISASI PERANGKAT DAERAH KOTA BANDAR LAMPUNG)

Oleh

MERTALIA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran terhadap
kinerja karyawan melalui komitmen organisas dan persepsi inovas sebagai
variabel intervening. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan jenis data
primer yang diperolen dengan menggunakan kuisioner, populasinya yaitu
Organisasi Perangkat Daerah Kota Bandar Lampung. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling yang menghasilkan sebanyak 14
Organisasi Perangkat Daerah.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, partisipasi anggaran tidak
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan karena partisipasi
anggaran akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan apabila melalui perantara
komitmen organisasi dan perseps inovasi. Selain itu, partisipas anggaran
berpengaruh langsung terhadap komitmen organisasi dan perseps inovasi karena
partisipasi anggaran berpengaruh terhadap komitmen organisasi maupun persepsi
inovas dan menunjukkan seseorang yang berpartipasi dalam penyusunan
anggaran cenderung memiliki rasa keterkaitan dalam komitmen. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh langsung terhadap
kinerja karyawan melalui komitmen organisas dan persepsi inovasi karena
komitmen organisasi dan perseps inovas dapat menjadi perantara hubungan
antara partisipasi anggaran dan kinerja karyawan.

Kata Kunci: partisipasi anggaran, kinerja karyawan, komitmen organisasi,
perseps inovasi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Organisasi pemerintah daerah merupakan lembaga yang menjalankan roda
pemerintah yang sumber legitimasinya berasal dari masyarakat. Oleh karena itu,
kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat kepada penyelenggara pemerintah harus
diimbangi dengan kinerja yang baik, sehingga pelayanan dapat ditingkatkan secara
efektif dan menyentuh pada masyarakat. Hal ini semakin diperkuat dengan adanya
pemberlakuan sistem desentralisasi pada tata pemerintahan dalam era otonomi
daerah. Kebijakan otonomi daerah pada dasarnya diarahkan untuk mendorong
peningkatan kapasitas pemerintah daerah dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat secara lebih efektif dan efisien. Kedekatan organisasi pemerintah pada
level daerah diharapkan lebih mampu menerima aspirasi riil masyarakat tentang
pelayanan apa yang dibutuhkan. Oleh karena itu, diharapkan ada input yang diperoleh
dalam rangka perencanaan pembangunan sehingga tidak ada kesenjangan antara
perencanaan pembangunan yang dilaksanakan pemerintah baik program dan

anggaran dengan kebutuhan riil masyarakat.



Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis yang meliputi seluruh
kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku
untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang (Munandar, 2001). Sebagai
alat perencanaan, anggaran merupakan rencana kegiatan yang terdiri dari sejumlah
target yang akan dicapai oleh para manajer departemen suatu perusahaan dalam
melaksanakan serangkaian kegiatan tertentu pada masa yang akan datang. Menurut
Mulyadi (2010), anggaran disusun oleh manajemen dalam jangka waktu satu tahun
untuk membawa perusahaan ke kondisi tertentu yang diperhitungkan. Dengan
anggaran, manajemen mengarahkan jalannya kondisi perusahaan. Tanpa anggaran,
dalam jangka pendek perusahaan akan berjalan tanpa arah, dengan pengorbanan

sumber daya yang tidak terkendali.

Sebelum anggaran disiapkan, organisasi seharusnya mengembangkan suatu rencana
strategis. Rencana strategis mengidentifikasi strategi-strategi untuk aktivitas dan
operasi di masa depan, umumnya mencakup setidaknya untuk lima tahun ke depan.
Organisasi dapat menerjemahkan strategi umum ke dalam tujuan jangka panjang dan
jangka pendek. Tujuan-tujuan ini membentuk dasar anggaran. Hubungan erat antara
anggaran dan rencana strategis membantu manajemen untuk memastikan bahwa
semua perhatian tidak terfokus pada operasional jangka pendek. Hal ini penting
karena anggaran, sebagai rencana satu periode, memiliki sifat untuk jangka pendek

(Hansen dan Mowen, 2004).



Penganggaran dalam sektor publik merupakan proses politik. Dalam hal ini, anggaran
merupakan instrumen akuntabilitas dalam pengelolaan dana publik dan pelaksanaan
program-program yang dibiayai dengan uang publik (Mardiasmo, 2009). Secara
singkat dapat dikatakan bahwa anggaran publik menggambarkan kondisi keuangan
organisasi publik yang meliputi informasi anggaran belanja, pendapatan, dan aktivitas
yang dilakukan. Pada organisasi sektor publik, anggaran dapat digunakan untuk
menilai kinerja para pimpinan OPD, sehingga anggaran mampu mempengaruhi

perilaku dan kinerja karyawan.

Proses penyusunan anggaran dapat dilakukan dengan beberapa pendekatan yaitu
topdown, bottom up, dan partisipasi (Anthony dan Govindarajan, 2011). Pada
mulanya penganggaran sektor publik di Indonesia dilakukan dengan sistem topdown,
dimana anggaran dan jumlah keuangan telah ditetapkan oleh atasan/pemegang kuasa
anggaran sehingga bawahan hanya melaksanakan apa yang telah disusun. Penerapan
sistem ini mengakibatkan kinerja bawahan/pelaksana anggaran menjadi tidak efektif
karena target yang diberikan terlalu tinggi sedangkan sumber daya yang ada tidak
mencukupi, atau sebaliknya. Dari sisi lain, atasan/pemegang kuasa anggaran tidak
mengetahui secara persis tantangan, hambatan, dan proyeksi anggaran yang
dibutuhkan oleh bawahan/pelaksana anggaran. Sedangkan proses penyusunan
anggaran bottom up merupakan penyusunan anggaran dengan memberikan
kewenangan kepada pihak manajemen level bawah untuk kemudian diajukan kepihak

manajer atas.



Agar suatu anggaran tepat sasaran dan sesuai dengan tujuan maka diperlukan
kerjasama yang baik antara atasan dan bawahan dalam penyusunan anggaran karena
proses penyusunan anggaran merupakan kegiatan yang penting dan kompleks, adanya
kemungkinan akan menimbulkan dampak fungsional dan disfungsional terhadap
sikap dan perilaku anggota organisasi (Dedi, 2007). Untuk mencegah dampak
disfungsional anggaran tersebut, kontribusi terbesar dari kegiatan penganggaran
terjadi jika semua pihak diperbolehkan untuk berpartisipasi dalam penyusunan
anggaran. Berdasarkan pada kondisi tersebut, sektor publik mulai menerapkan suatu
sistem anggaran yang bisa mengatasi masalah diatas yaitu sistem anggaran partisipasi
(participative  budgetting). Melalui sistem penganggaran partisipatif ini,
bawahan/pelaksana anggaran dilibatkan dalam proses penyusunan anggaran sehingga
tercapai kesepakatan antara atasan/kuasa anggaran dengan bawahan/pelaksana
anggaran. Dari penjelasan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara, dapat diambil kesimpulan bahwa penganggaran sektor publik di Indonesia
didasarkan pada penganggaran berbasis Kinerja, yang berarti anggaran tersebut
disusun berdasarkan partisipasi aktif unit-unit organisasi pemerintah mulai level
bawah sampai level atas dalam menyampaikan target anggaran dan kinerja yang
disusun. Dengan adanya keikutsertaaan bawahan/pelaksana anggaran dalam
penentuan anggaran, maka diharapkan akan didapat keputusan yang lebih realistis

sehingga tercipta keselarasan tujuan organisasi.

Konsep penganggaran partisipatif ini sudah berkembang pesat dalam sektor swasta

(bisnis), namun tidak demikian halnya pada sektor publik. Dalam sektor publik,



penganggaran partisipatif belum mempunyai sistem yang mapan sehingga
penerapannya pun belum optimal. Pada sektor swasta, tujuan organisasinya adalah
mencari laba atau profit oriented. Sedangkan pada sektor publik adalah nonprofit
oriented. Dengan berbedanya tujuan tersebut, maka rencana kerja yang disusun pun
berbeda dan pendekatan dalam penyusunan anggaran antara kedua jenis sektor
tersebut juga berbeda. Jika pada organisasi sektor swasta anggaran merupakan bagian
dari rahasia perusahaan yang tertutup untuk publik, sedangkan pada sektor publik
anggaran merupakan suatu proses politik. Anggaran justru harus diinformasikan
kepada publik untuk dikritik, didiskusikan, dan diberi masukan. Anggaran memiliki
fungsi sebagai alat penilaian kinerja. Kinerja akan dinilai berdasarkan pencapaian
target anggaran dan efisiensi pelaksanaan anggaran. Kinerja manajer publik dinilai
berdasarkan berapa yang berhasil dicapai dikaitkan dengan anggaran yang telah

ditetapkan (Mardiasmo, 2009).

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah telah terjadi
perubahan sebutan atau istilah, seperti Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
berubah menjadi Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Perangkat Daerah atau
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) merupakan organisasi atau lembaga
pada Pemerintah Daerah yang bertanggung jawab kepada Kepala Daerah dalam

rangka penyelenggaraan pemerintahan di daerah.

Dalam Undang-Undang nomor 25 tahun 2004 menjelaskan bahwa dokumen

perencanaan pembangunan nasional terdiri dari perencanaan pembangunan yang



disusun secara terpadu oleh kementerian/lembaga dan perencanaan pembangunan
olen pemerintah daerah sesuai dengan kewenangannya mencakup (1) Rencana
Pembangunan Jangka Panjang dengan periode 20 tahun, (2) Rencana Pembangunan
Jangka Menengah dengan periode 5 (lima) tahun, dan (3) Rencana Pembangunan
Tahunan yang disebut dengan Rencana Kerja Pemerintah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKP dan RKPD) untuk periode 1 (satu) tahun. Tugas pokok dan
fungsi Organisasi Perangkat Daerah (OPD) sangat penting karena berisi Rencana
Strategis OPD. Rencana Strategis (Renstra) yang disusun oleh OPD memuat visi,

misi, tujuan, strategi, kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan.

Kelemahan yang terjadi pada organisasi perangkat daerah kota bandar lampung
terletak pada kemampuan dan kemauan para penyusun Rencana Strategi dan Rencana
Kerja di masing-masing bagian. Banyak sumber daya manusia di lingkungan
Sekretariat Kota Bandar Lampung ternyata tidak menjamin adanya kemampuan yang
setara dalam menyusun dokumen-dokumen perencanaan dan sumber daya manusia
tersebut sebenarnya mampu menyusun dokumen-dokumen perencanaan dengan baik
belum tentu memiliki kemauan yang besar untuk meningkatkan pelayanan Sekretariat
Kota Bandar Lampung. Staf penyusunan program dan kegiatan di masing-masing
bagian terpaku pada uraian tugas pokok dan fungsi yang ada di masing-masing
bagian sehingga tidak ada motivasi untuk mencari program dan kegiatan yang bersifat
inovasi atau pengembangan dari program dan kegiatan yang telah ada. Ada pula

kegiatan yang seharusnya berpeluang untuk ditingkatkan kualitasnya, namun tidak



dilakukan karena para penyusun dan pelaksanaan anggaran mencari mudahnya,

dengan beragumen bahwa sudah sesuai dengan uraian tugas pokok dan fungsinya.

Sebagaimana penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ini juga menggunakan dua
variabel intervening, yaitu komitmen organisasi dan persepsi inovasi. Beberapa
peneliti sebelumnya telah memasukan variabel komitmen organisasi sebagai variabel
intervening sedangkan variabel persepsi inovasi yang dimasukan oleh penulis dalam
penelitiannya merupakan replikasi dari penelitian Ekha Yudha dan Abdul Rohman
(2013) sebagai salah satu variabel intervening dalam menguji hubungan antara
partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial yang sampai saat ini model tersebut
masih sangat terbatas di Indonesia. Selain variabel yang digunakan, hal lain yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu objek penelitian.
Objek penelitian yang digunakan adalah pengelola unit kerja atau pejabat struktural

pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Bandar Lampung.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
mengenai Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Karyawan Melalui
Komitmen Organisasi dan Persepsi Inovasi Sebagai Variabel Intervening (Studi

pada OPD Kota Bandar Lampung)

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:



1.3

1.4

Apakah ada hubungan langsung antara partisipasi anggaran dan Kinerja
karyawan?

Apakah komitmen organisasi merupakan variabel intervening dalam hubungan
antara partisipasi anggaran dan kinerja karyawan?

Apakah persepsi inovasi merupakan variabel intervening dalam hubungan antara

partisipasi anggaran dan kinerja karyawan?

Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis hubungan antara partisipasi anggaran dan kinerja karyawan.
Untuk menganalisis apakah komitmen organisasi merupakan variabel intervening
dalam hubungan antara partisipasi anggaran dan kinerja karyawan.

Untuk menganalisis apakah persepsi inovasi merupakan variabel intervening

dalam hubungan antara partisipasi anggaran dan kinerja karyawan.

Manfaat Penelitian

Bagi penulis, diharapkan dapat mempelajari dan lebih memahami masalah-
masalah yang terkait dengan partisipasi anggaran dalam hubungannya dengan
kinerja manajerial yang melibatkan komitmen organisasi dan persepsi inovasi.
Bagi akademis, dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan
mahasiswa serta menjadi referensi bahan penelitian selanjutnya terutama yang
berkaitan dengan akuntansi manajemen dan akuntansi sektor publik, khususnya

untuk memahami partisipasi anggaran dalam proses penyusunan anggaran.



3.

Bagi organisasi sektor publik atau pihak yang terkait, Diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi praktis untukmenerapkan sistem anggaran yang

efektif sebagai alat bantu manajemen dalam memotivasi dan mengevaluasi

Kinerja karyawan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Penetapan Tujuan

Teori penetapan tujuan atau Goal Setting Theory dikemukakan oleh Locke (1978).
Konsep dasar teori ini adalah bahwa niat untuk mencapai sebuah tujuan merupakan
sumber motivasi kerja yang utama. Artinya, tujuan memberi tahu seorang karyawan
apa yang harus dilakukan dan berapa banyak usaha yang harus dikeluarkan. Implikasi

dari teori ini antara lain:

a. Teori ini jelas mempengaruhi cara organisasi mengukur kinerjanya. Dengan
menggunakan beberapa konsep penetapan tujuan seperti penjelasan, tujuan yang
menantang, dan suatu komitmen untuk mencapai tujuan, akan memberikan
umpan balik pada kinerja serta dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
kompleksitas tugas.

b. Memungkinkan seorang pimpinan untuk melakukan diagnosis kesiapan.

c. Penekanan pada sasaran yang harus diketahui serta dimengerti oleh pimpinan dan

bawahannya.
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d. Adanya evaluasi tindak lanjut untuk penyesuaian tujuan atau sasaran yang

ditentukan.

Dari berbagai penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa pimpinan dan para
karyawan harus menempatkan diri sebaik-baiknya dalam bekerja, penetapan tujuan
dalam pekerjaan yang dijabatnya, akan membuat pimpinan dan para karyawan
lainnya memiliki rasa komitmen yang tinggi pada lembaga atau organisasinya. Hal ini
dapat menimbulkan hal positif dalam mencapai tujuan perusahaan atau organisasi
tersebut. Pimpinan akan mempertimbangkan segala perencanaan serta aktivitas

manajerial yang baik agar tujuan organisasi dapat tercapai sesuai sasaran.

2.1.2 Teori Kebutuhan (David Mc Clelland)
Teori ini dikembangkan oleh David Mc Clelland dan rekan-rekannya. Teori ini
menyatakan bahwa pencapaian, kekuatan, dan hubungan adalah tiga kebutuhan
penting yang membantu menjelaskan motivasi (Robbins, 2003). Teori tersebut
berfokus pada tiga kebutuhan, yaitu pencapaian, kekuatan, dan hubungan yang
didefinisikan sebagai berikut:
1. Kebutuhan pencapaian (need for achievement)
Kebutuhan ini berupa dorongan untuk mengungguli, berprestasi sehubungan
dengan seperangkat standar, dan bergulat untuk sukses.
2. Kebutuhan kekuatan (need for power)
Kebutuhan ini berupa kebutuhan untuk membuat orang lain berperilaku dalam

suatu cara dimana tanpa perlu dipaksa untuk berperilaku demikian.
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Kebutuhan hubungan (need for affiliation)
Kebutuhan ini berupa hasrat untuk membentuk hubungan antar pribadi yang

ramah dan akrab.

2.1.3 Teori Hirarki Kebutuhan

Menurut Robbins (2003) mengutip pendapat Maslow tentang teori motivasi yang

membaginya ke dalam lima hierarki kebutuhan yaitu:

1.

Kebutuhan fisiologis

Kebutuhan ini meliputi makan, minum, tempat tinggal, dan kebutuhan fisik
lainnya. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan tingkat terendah atau disebut
dengan kebutuhan yang paling mendasar.

Kebutuhan akan jaminan keamanan

Kebutuhan ini meliputi rasa aman dan terlindungi dari risiko fisik dan mental.
Kebutuhan sosial

Kebutuhan ini meliputi persahabatan, keakraban, penerimaan, dan keterkaitan.
Kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan

Kebutuhan ini berupa penghargaan internal dan penghargaan eksternal.
Penghargaan internal yaitu rasa percaya diri dan prestasi, sedangkan penghargaan
eksternal yaitu status, pengakuan, dan perhatian.

Kebutuhan aktualisasi diri

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan untuk menggunakan kemampuan, skill, dan
potensi. Kebutuhan untuk berpendapat dengan mengemukakan ide-ide, gagasan,

dan kritik terhadap sesuatu.
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Menurut teori-teori di atas, menjelaskan bahwa motivasi sangat berpengaruh pada
sikap individu. Sikap individu dalam melaksanakan pekerjaannya akan dipengaruhi
oleh motivasi, begitu pula dalam hal partisipasi anggaran. Semakin tinggi partisipasi
individu dalam proses penyusunan anggaran maka motivasi individu juga akan
semakin tinggi. Selanjutnya, setiap individu yang terlibat dalam penyusunan

anggaran akan lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya.

2.1.4 Anggaran

Menurut Mulyadi (2010) anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan
secara kuantitatif, yang diukur dalam satuan moneter standar dan satuan ukuran lain
yang mencakup jangka waktu satu tahun. Anggaran merupakan suatu rencana kerja
jangka pendek yang disusun berdasarkan rencana kerja jangka panjang yang

ditetapkan dalam proses penyusunan program.

Anggaran mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1. Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan dan satuan selain keuangan.

2. Anggaran umumnya mencakup jangka waktu tertentu, satu atau beberapa tahun.

3. Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajemen untuk mencapai
sasaran yang ditetapkan.

4. Usulan anggaran ditelaah dan disetujui oleh pihak yang berwenang lebih tinggi
dari penyusunan anggaran.

5. Sekali disusun, anggaran hanya dapat diubah dalam kondisi tertentu.
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Anggaran pemerintah daerah di Indonesia dikenal dengan nama Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), ada hakekatnya merupakan rencana
operasional pemerintah daerah yang dituangkan dalam bentuk uang (rupiah) yang
menunjukkan estimasi belanja (pengeluaran) guna membiayai kegiatan pemerintah
daerah dan estimasi pendapatan guna memenuhi belanja (pengeluaran) tersebut untuk

suatu periode waktu tertentu yang umumnya adalah satu tahun (Halim, 2012).

Anggaran sektor publik merupakan instrumen akuntabilitas atas pengelolaan dana
publik dan pelaksanaan program-program yang dibiayai dengan uang publik.
Penganggaran sektor publik terkait dengan proses penentuan jumlah alokasi dana

untuk tiap-tiap program (Mardiasmo, 2009).

2.1.5 Partisipasi Anggaran

Partisipasi anggaran merupakan salah satu pendekatan bottom-up dalam proses
penyusunan anggaran, dimana aliran data angaran dalam suatu sistem partisipastif
berawal dari tingkat tanggungjawab yang lebih rendah kepada tingkat tanggungjawab
yang lebih tinggi. Setiap orang yang mempunyai tanggungjawab atau pengendalian
biaya atau pendapatan harus menyusun estimasi anggarannya dan menyerahkannya
kepada tingkat manajemen yang paling tinggi. Estimasi tersebut kemudian ditinjau
ulang dan dikonsolidasikan dalam gerakannya kearah tingkat manajemen yang lebih
tinggi (Garrison et al., 2013). Menurut A.A Khan dan Yuliansyah (2017) partisipasi
anggaran tingkat bawah memiliki gaya manajemen yang berbeda, dimana karyawan

harus memiliki implikasi terhadap efisiensi dan kinerja mereka.
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Partisipasi anggaran di dalam penyusunan anggaran berarti keikutsertaan operating
managers dalam memutuskan bersama dengan komite anggaran mengenai rangkaian
kegiatan dimasa yang akan ditempuh oleh operating managers tersebut dalam
pencapaian sasaran anggaran (Mulyadi, 2001). Sementara itu, menurut Hansen dan
Mowen (2009) partisipasi anggaran merupakan pendekatan penganggaran yang
memungkinkan para manajer yang akan bertanggung jawab atas kinerja anggaran,
untuk berpartisipasi dalam pengembangan anggaran, partisipasi anggaran
mengkomunikasikan rasa tanggung jawab kepada para manajer tingkat bawah dan

mendorong kreativitas.

2.1.6 Komitmen Organisasi

Pengelolaan sumber daya manusia oleh organisasi, perlu memperhatikan komitmen
karyawannya. Komitmen karyawan yang tinggi akan sangat berpengaruh pada
pencapaian tujuan organisasi. Organisasi akan lebih mudah untuk mencapai tujuan
dan sasaran jika para karyawan mempunyai komitmen terhadap organisasi.
Komitmen organisasi didefinisikan sebagai tingkat keterikatan perasaan dan
kepercayaan terhadap organisasi tempat mereka bekerja (George dan Jones, 2005).
Komitmen organisasi didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana seorang karyawan
memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan Kkeinginannya untuk
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut (Robbins dan Judge, 2007).
Komitmen organisasi mencerminkan sejauh mana seorang individu mengidentifikasi
dengan organisasi dan tujuannya (Kreitner dan Kinicki, 2008). Hal tersebut

merupakan sikap kerja yang penting karena orang yang berkomitmen diharapkan
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untuk menampilkan kemauan bekerja lebih keras untuk mencapai tujuan organisasi
dan keinginan yang lebih besar untuk tetap bekerja di dalam organisasi tersebut.
Menurut Schultz dan Schultz (2006) komitmen organisasi dipengaruhi oleh persepsi
karyawan tentang bagaimana komitmen organisasi itu sendiri. Semakin besar
komitmen yang dirasakan oleh karyawan, semakin tinggi harapan karyawan bahwa
jika mereka bekerja untuk memenuhi tujuan organisasi maka mereka akan dihargai

secara adil.

Menurut Meyer dan Allen (1997) terdapat tiga komponen dalam komitmen

organisasi, yaitu:

a. Komitmen afektif (affective commitment)
Menurut Meyer dan Allen (1997) ikatan emosional karyawan dalam komitmen
afektif dianggap sebagai penentu yang penting dari dedikasi dan loyalitas.
Komitmen afektif karyawan dianggap memiliki rasa identifikasi yang
meningkatkan keterlibatan mereka dalam kegiatan organisasi, kesediaan mereka
untuk mengejar tujuan organisasi dan keinginan mereka untuk tetap dengan
organisasi.

b. Komitmen continue (continuance commitment)
Komitmen didasari oleh kesadaran akan biaya-biaya yang ditanggung jika tidak
bergabung dengan organisasi. Seorang karyawan mungkin berkomitmen terhadap
seorang yang memberi pekerjaan karena ia dibayar tinggi dan merasa bahwa

pengunduran diri dari organisasi akan menghancurkan keluarganya.
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c. Komitmen normatif (hormative commitment)
Komitmen berdasarkan perasaan wajib sebagai anggota atau karyawan untuk
tetap tinggal karena perasaan hutang budi. Disini terjadi juga internalisasi norma-

norma.

2.1.7 Persepsi Inovasi

Persepsi inovasi manajer telah diteliti dalam beberapa studi terkini tentang hubungan
partisipasi anggaran dan kinerja. Namun, dalam setiap studi persepsi inovasi tersebut
diungkapkan sedikit berbeda. Subramaniam dan Mia (2001) menggunakan istilah
“managers value orientation towards innovation”. Subramaniam dan Ashkanasy
(2001) mendeskripsikannya sebagai “the perception of innovation”, sedangkan
penelitian yang lebih baru oleh Subramanian dan Mia (2003) menggunakan istilah
“work-related values of innovation”. Walaupun terdapat perbedaan terminologi yang
digunakan, makna dan item yang digunakan untuk mengukur persepsi inovasi ini
dalam penelitian-penelitian hubungan antara partisipasi anggaran dan Kkinerja tetap

Sama.

Persepsi inovasi manajer menggambarkan sejauh mana para manajer menganggap
diri mereka inovatif. Para manajer akan lebih termotivasi dalam melaksanakan
pekerjaannya ketika ide-ide mereka dihargai oleh organisasi. Hal tersebut akan
meningkatkan inovasi-inovasi dalam pekerjaan mereka. Manajer yang memiliki

persepsi inovasi yang tinggi akan memiliki kualitas kerja yang lebih baik pula.
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2.1.8 Kinerja Karyawan

Kinerja adalah sejauh mana seseorang telah memainkan bagiannya dalam
melaksanakan strategi organisasi, baik dalam mencapai sasaran khusus yang
berhubungan dengan peran perorangan dan dengan memperlihatkan kompetensi yang

dinyatakan relevan bagi organisasi (Harsuko 2011).

Kinerja karyawan berarti produktivitas dan output karyawan sebagai hasil dari
pengembangan karyawan, dan akhirnya akan mempengaruhi efektivitas organisasi
(Hameed dan Waheed, 2011). Menurut Sinambela et al. (2012) mengemukakan
bahwa kinerja karyawan didefinisikan sebagai kemampuan karyawan dalam
melakukan sesuatu keahlian tertentu. Kinerja karyawan sangat diperlukan, sebab
dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan karyawan dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Untuk itu diperlukan penentuan
kriteria yang jelas dan terukur serta ditetapkan secara bersama-sama yang dijadikan
sebagai acuan. Menurut Burney, Henle dan Widener (2009) kinerja karyawan dapat
diukur melalui tujuh indikator yaitu :

1. Kualitas pekerjaan

2. Tanggung jawab

3. Pelaksanaan tugas

4. Memahami peraturan

5. Aktif terhadap aktivitas

6. Teliti dalam bekerja

7. Keberhasilan menjalankan tugas



2.2 Penelitian Terdahulu
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Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, berikut disajikan rincian

mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang mampu mendukung data atau

informasi yang digunakan.

Tabel 2.1

No

Judul Pengarang
Tahun

Hasil Penelitian

Relationships between
Budgetary Participation and
Organizational Commitment:
Mediated by Reinforcement
Contingency: Evidence from
the Service Sector Industries
Mia Selvina dan Yuliansyah
(2015)

Peneliti melakukan survei kuesioner dengan data
dari 42 manajer pada perusahaan jasa yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia di Bandar
Lampung. Hasilnya  partisipasi  anggaran
berpengaruh negatif dan statistik tidak signifikan
terhadap komitmen organisasi. Ini menunjukkan
bahwa tidak ada efek langsung dari partisipasi
anggaran terhadap komitmen organisasi sehingga
bahwa hipotesis tidak didukung.

Terhadap Kinerja Manajerial:
Komitmen Organisasi Dan
Persepsi  Inovasi  Sebagai
Variabel Intervening (Studi
Empiris pada Satuan Kerja
Instansi ~ Vertikal ~ Wilayah
Pembayaran Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara
Sampit)

Eka Yudha Utama dan Abdul
Rohman (2013)

2. | Pengaruh Partisipasi | Pertama, partisipasi penyusunan anggaran terbukti
Penyusunan Anggaran | berhubungan  positif ~ terhadap  kecukupan
Terhadap Kinerja Manajerial: | anggaran, komitmen organisasi, dan job relevant
Peran Kecukupan Anggaran, | information.

Komitmen Organisasi, Dan Job | Kedua,  partisipasi ~ penyusunan  anggaran,
Relevant Information Sebagai | kecukupan anggaran, dan job relevant information
Variabel Intervening tidak terbukti berhubungan positif terhadap kinerja
Galih Wicaksono (2016) manajerial. Hanya komitmen organisasi yang
berhubungan positif terhadap kinerja manajerial.

3. | Pengaruh Partisipasi | Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:

Penyusunan Anggaran | 1. Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh

positif dan secara statistik signifikan terhadap
komitmen organisasi.

2. Komitmen organisasi berpengaruh secara
positif namun secara statistik tidak signifikan
terhadap kinerja pejabat.

3. Paritisipasi penyusunan anggaran berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap persepsi
inovasi.

4. Persepsi inovasi berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kinerja manajerial
pejabat satuan kerja di wilayah kerja KPPN
Sampit.
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4. | Leadership, Budget | Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik gaya
Participation, Budgetary | kepemimpinan maupun partisipasi anggaran
Fairness, and Organizational | memiliki dampak positif terhadap komitmen
Commitment organisasi yang kemudian berpengaruh terhadap
James M. Kohlmeyer, I1Il, | kepercayaan karyawan mengenai keadilan
Sakthi Mahenthiran, anggaran yaitu keadilan procedural dan distributif
Robert J. Parker and Terry | dari sistem penganggaran
Sincich (2015)

5. | Budgetary participation and | Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
performance:some Malaysian | partisipasi anggaran terhadap kinerja melalui
evidence persepsi inovasi dan komitmen organisasi para
Yahya dan Ahmad (2008) pejabat di Ministry of deffence Malaysia

menunjukkan adanya hubungan positif dan
signifikan  antara partisipasi dan  kinerja
manajerial.

2.3 Kerangka Konseptual

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, peneliti ingin menjelaskan kerangka

pemikiran yang terdiri dari empat variabel.

Gambar 2.3
Komitmen
H2 Organisasi H4
Partisipasi ] H1 ( Kinerja
Anggaran J l Karyawan
H3 Persepsi H5
Inovasi
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2.4 Hipotesis

2.4.1 Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Mah’d et al. (2013), responden yang ikut berpartisipasi dalam anggaran
secara signifikan memiliki indikator kinerja yang lebih baik dari pada responden yang
tidak berpartisipasi dalam anggaran. Partisipasi anggaran meningkatkan kinerja
individu dan kepuasan kerja karena karyawan merasa bahwa kontribusi mereka
dihargai oleh pengambil keputusan (Wong On Wing, Lan, dan Lui, 2010). Dalam
penelitian yang dilakukan Eka dan Abdul (2013) terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial. Hasil penelitian
yang adanya hubungan positif dan signifikan antara partisipasi anggaran dan kinerja
manajerial juga dilakukan oleh (Yahya dan Ahmad, 2008). Penelitian yang dilakukan
(Minai dan Mun, 2013) ditemukan bahwa partisipasi anggaran memiliki efek positif
terhadap kinerja manajerial. Dari penjelasan tersebut, dapat diambil hipotesis:

H1: terdapat hubungan positif antara partisipasi anggarann dan kinerja karyawan.

2.4.2 Partisipasi Anggaran terhadap Komitmen Organisasi

Pada teori hirarki kebutuhan, salah satu kebutuhan manusia adalah kebutuhan
aktualisasi diri. Ketika seseorang dalam organisasi dilibatkan dalam penyusunan
anggaran, maka kebutuhan aktualisasi dirinya terpenuhi dan akan lebih memahami
tujuan anggaran yang mencerminkan tujuan organisasi. Dengan karyawan memahami
tujuan anggaran dan tujuan organisasi, maka karyawan akan memiliki keselarasan
antara tujuan pribadi dan tujuan organisasi. Hal ini memberi dampak terhadap

karyawan untuk memiliki komitmen (affective) organisasi yang lebih tinggi. Nouri
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dan Parker (1998), melakukan penelitian terhadap 135 manajer dan supervisor pada
perusahaan multinasional berskala besar yang bergerak di bidang produksi bahan
kimia di Amerika Serikat. Mereka menemukan bahwa komitmen organisasi
merupakan variabel intervening dalam hubungan partisipasi anggaran dan Kinerja.
Hasil penelitian tersebut menyatakan adanya hubungan positif antara partisipasi
anggaran dan komitmen organisasi. Dari uraian di atas dapat ditarik hipotesis sebagai
berikut:

H2: terdapat hubungan positif antara partisipasi anggaran dan komitmen

organisasi.

2.4.3 Partisipasi Anggaran terhadap Persepsi Inovasi

Subramaniam dan Ashkanasy (2001) melakukan penelitian survei kuesioner dengan
114 manajer dari 37 perusahaan pada sektor Australian Food Manufacturing.
Penelitian ini menemukan bahwa interkasi antara partisipasi anggaran dan persepsi
inovasi yang tinggi akan meningkatkan kinerja. Penelitian yang dilakukan oleh Eka
dan Abdul (2013) menemukan bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh
secara positif terhadap persepsi inovasi. Dengan adanya keterlibatan karyawan dalam
penyusunan anggaran merupakan sarana dalam mengembangkan ide, inovasi, dan
pikiran untuk kepentingan organisasi yang nantinya inovasi dan pemikiran tersebut
dihargai oleh organisasi. Hal itu akan menumbuhkan persepsi inovasi yang lebih
tinggi pada dirinya untuk memberikan kinerja yang lebih baik. Penelitian ini
menduga partisipasi anggaran mempunyai hubungan positif secara signifikan dengan

persepsi inovasi. Berdasarkan gagasan tersebut dapat ditarik hipotesis:
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Ha3: terdapat hubungan positif antara partisipasi anggaran dan persepsi inovasi.

2.4.4 Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Melalui penanaman komitmen organisasi yang kuat pada diri karyawan maka akan
menciptakan Kkinerja yang baik. Banyak pimpinan beranggapan bahwa suatu tujuan
organisasi tidak dapat tercapai jika komitmen organisasi yang dimiliki karyawan
tidak tertanam kuat. Menurut Brown, Squire, dan Blackmon (2007), kesempatan
untuk mendiskusikan ide dan opini dapat meningkatkan kinerja dan rasa memiliki
pada karyawan. Semakin tingginya komitmen terhadap organisasi, maka karyawan
akan semakin merasa memiliki organisasi dan merasa dirinya adalah bagian dari
tempatnya bekerja sehingga membuat karyawan akan memberikan hasil dan kinerja
yang lebih baik. Berdasarkan gagasan tersebut dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

H4: terdapat hubungan positif antara komitmen organisasi dan kinerja karyawan.

2.4.5 Persepsi Inovasi terhadap Kinerja Karyawan

Subramaniam dan Ashkanasy (2001), menyimpulkan bahwa adanya interkasi antara
partisipasi anggaran, persepsi inovasi, dan attention to detail akan meningkatkan
kinerja manajerial. Karyawan yang memiliki persepsi inovasi yang tinggi akan lebih
percaya diri dalam menuangkan ide dan pemikirannya sehingga kinerjanya akan
semakin baik. Berdasarkan gagasan di atas dapat ditarik hipotesis:

H5: terdapat hubungan positif antara persepsi inovasi dan kinerja karyawan.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.1.1 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan tiga macam variabel penelitian, yaitu:

a. Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang menjadi perhatian
utama peneliti (Sekaran, 2006). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kinerja karyawan (employee performance).

b. Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang mempengaruhi
variabel lain baik secara positif maupun negative (Sekaran, 2006). Varibel bebas
dalam penelitian ini adalah partisipasi anggaran (budgetary participation).

c. Variabel antara (intervening variable) merupakan variabel yang berperan
menjadi mediasi antara variabel bebas dan variabel terikat (Sekaran, 2006).
Variabel antara dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi (organizational

commitment) dan persepsi inovasi (perception of innovation).

3.1.2 Definisi Operasional

Beberapa variabel utama dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut:
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1. Partisipasi Anggaran

Partisipasi anggaran diukur dengan menggunakan instrument daftar pertanyataan
yang dikembangkan oleh Milani (1975). Indikator yang digunakan dalam mengukur
instrumen partisipasi anggaran berjumlah 6 item pernyataan. Instrumen diukur
dengan menggunakan skala likert 5 poin, dimana skor 1 (STS) menunjukan
partisipasi rendah dan skor 5 (SS) menunjukan partisipasi yang tinggi.

2. Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan menggunakan kuesioner yang di bangun oleh Williams dan
Anderson (1991) yang digunakan dan dikembangkan oleh (Burney, Henle dan
Widener, 2009). Kuesioner menggunakan 7 (tujuh) item pertanyaan yang diajukan
menggunakan 5 (lima) point skala likert dimulai dari 1 (satu) sangat tidak setuju
(STS) sampai dengan 5 (lima) sangat setuju (SS).

3. Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi diukur dengan mengadaptasi Organizational Commitment
Qestionnaire (OCQ) yang dikembangkan oleh (Meyer dan Allen, 1997) dengan
menggunakan 9 item pertanyaan yang menyangkut 3 dimensi komitmen. Instrument
diukur dengan menggunakan skala likert 5 poin, dimana skor 1 (STS) menunjukan
komitmen organisasi yang rendah dan skor 5 (SS) menunjukan komitmen organisasi
yang tinggi.

4. Persepsi Inovasi

Persepsi inovasi diukur dengan menggunakan instrument daftar pertanyaan yang
diadaptasi dari Windsor dan Ashkanasy (1996). Indikator yang digunakan dalam

mengukur persepsi inovasi berjumlah 6 item. Instrument diukur dengan
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menggunakan skala likert 5 poin, dimana skor 1 (terendah) yang artinya tidak sama
sekali dan skor 5 (tertinggi) yang artinya menunjukan tingkat yang sangat besar.

Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian Pengaruh
Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Kayawan Melalui Komitmen

Organisasi Sebagai Variabel Intervening

No

Variabel

Dimensi

Indikator

Pertanyaan
Nomor

Variabel
independen, yaitu
partisipasi
anggaran

Keterlibatan

Revisi
anggaran

Permintaan
Pendapat

Finalisasi
anggaran

Kontribusi

Pendapat

1.1 Keterlibatan
dalam
penyusunan
anggaran

2.1 Alasan dalam
merevisi
anggaran yang
diusulkan

3.1 Pemberian
usulan atau
pendapat

4.1 Pengaruh dalam
finalisasi
anggaran

5.1 Pentingnya
kontribusi yang
diberikan

6.1 Frekuensi
penyampaian
pendapat

1

Variabel
dependen, yaitu
kinerja karyawan

Kemampuan

Efektivitas dan
efisiensi

. Otoritas dan

tanggung
jawab

1.1 Aktif terhadap
aktivitas

1.2 Teliti dalam
bekerja

2.1 Kualitas
pekerjaan

2.2 Pelaksaan tugas

2.3 Keberhasilan
dalam
menjalankan
tugas

3.1 Memahami
peraturan

3.2 Tanggung
jawab

o1~
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Variabel
intervening, yaitu
komitmen
organisasi

. Affective

commitment

Normative
commitment

Continuance
commitment

1.1 Keinginan
untuk menjadi
anggota
organisasi

1.2 Keterkaitan
secara
emosional

2.1 Memiliki rasa
tanggung jawab
terhadap
organisasi

2.2 Tetap bertahan
merupakan
kewajiban

3.1 Berharap
mendapat
keuntungan
apabila bertahan

3.2 Pertimbangan
keluar dari
tempat kerja

5dan 6

7,8,dan 9

Variabel
intervening, yaitu
persepsi inovasi

Inovasi

Peluang

Pengalaman

Risk taking

Kehati-hatian

Rules
orientation

1.1 Keinginan
untuk
berinovatif

1.2 Bisa mengambil
peluang dalam
bekerja

1.3 Memiliki
kemauan untuk
bereksperimen

1.4 Berani
mengambil
resiko

1.5 Berhati-hati
dalam bekerja

1.6 Melaksanakan
tugas
berdasarkan
peraturan
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3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Popuplasi yaitu suatu elemen yang menyeluruh atau lengkap, dan pada umunya
berupa orang, obyek, transaksi atau kejadian dimana kita memiliki ketertarikan untuk
mempelajari serta menjadikan obyek sebuah penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Bandar Lampung. OPD Kota
Bandar Lampung berjumlah 80 yang terdiri dari 5 jabatan, 3 staf ahli, 1 sekretariat, 6
badan, 1 kepala satuan, 23 dinas, 2 sekretaris, 3 instansi vertikal, 11 kepala bagian, 6
BUMD, dan 20 camat. Pemilihan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dalam
penelitian ini karena OPD termasuk dalam organisasi sektor publik yang memiliki

sistem anggaran partisipatif.

3.2.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2012). Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling, dengan beberapa kriteria sebagai berikut:

a. Pejabat struktural OPD Kota Bandar Lampung

b. Memiliki masa kerja minimal satu tahun dalam periode penyusunan anggaran
Kriteria dipilihnya unit analisis karena mereka yang paling terlibat dalam proses
penyusunan anggaran (RKA-SKPD). Alasan pembatasan sampel hanya pada tingkat
dinas dan badan karena dinas dan badan merupakan unsur pelaksana Pemerintah
kabupaten/kota yang mempunyai tugas melaksanakan kewenangan otonomi daerah

dalam rangka pelaksanaan tugas desentralisasi yang salah satu fungsinya adalah
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melaksanakan pelayanan umum. Kantor dinas dan badan akan dinilai kinerjanya
berdasarkan pencapaian anggarannya, sehingga partisipasi mereka dalam

penganggaran di kabupaten/kota sangat penting.

3.3 Jenis Data dan Sumber Data
Jenis data pada penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan data yang
diperoleh langsung dari sumber asli (objek penelitian). Sumber data primer didapat

dari jawaban kuesioner yang dibagikan kepada responden.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode dalam mengumpulkan data dari penelitian ini adalah meotde survei dengan
kuesioner. Peneliti menyusun dan membagikan daftar pertanyaan (kuesioner) untuk
memperoleh data primer mengenai permasalahan yang diteliti dan responden diminta
mengisi sesuai dengan pendapatnya. Penerapan skala yang sesuai dengan jenis data
yang digunakan adalah skala likert yang pertanyaannya terdiri dari 1= Sangat Tidak

Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju (Ghozali, 2011).

3.5 Metode Analisis

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan model Struktual Equation
Modeling (SEM). Analisis data dalam penelitian ini dilakukan peneliti dengan
menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) dimana PLS merupakan
pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis covariance

menjadi berbasis varian. Peneliti memilih menggunakan PLS untuk menganalisis data
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dikarenakan PLS dianggap software yang sangat efektif untuk digunakan pada data
yang berjumlah kurang dari 100 responden (Ghozali, 2006). Teknik analisis data
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atas hipotesis yang telah dirumuskan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

3.5.1 Uji Validitas
Uji validitas dimaksudkan untuk memastikan seberapa nyata suatu pengujian
mengukur yang seharusnya diukur (Hartono, 2015). Instrumen yang valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur secara
tepat dan benar. Hasil penelitian mampu menjelaskan masalah penelitian sesuai
dengan keadaan atau kejadian yang sebenarnya apabila mempergunakan instrumen
penelitian yang memiliki validitas yang tinggi. Menurut Arikunto (2006), validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat atau kesahihan suatu
instrumen. Dalam penelitian ini pengujian validitas kevalidan dilakukan dengan
menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan menguji validitas konvergen dan
diskriminan.

1. Convergent Validity, dinilai berdasarkan nilai loading yang dihitung dengan PLS.
Skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,6 dianggap cukup memadai
(Jogiyanto,2009).

2. Discriminant Validity, dinilai dengan dua metode yaitu metode membandingkan
square roots atas AVE dengan korelasi vertical laten, dan metode Cross-loading
menyatakan bahwa semua item harus lebih besar dari konstruk lainnya

(Jogiyanto, 2009).
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3.5.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen adalah kejituan atau ketepatan instrumen pengukur. Uji
reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi dan ketepatan pengukuran,
apabila pengukuran dilakukan pada objek yang sama berulang kali dengan instrumen
yang sama. Untuk pengujian Reliabilitas dilakukan dengan partial least square (PLS)
agar dapat menganalisis cronbach’s alpha dan composive realibility. Sesuai dengan
aturan yang dipakai bahwa Cronbach’s alpha lebih dari 0,6 menunjukkan tingkat

realibiltas yang cukup baik (Hair et al, 2006 dalam Jogiyanto, 2009).

3.6 Pengukuran Struktural Modal

Dalam penelitian ini penulis meneliti struktural model dengan mengukur

menggunakan teknik Coefficient of determinantion(R%dan Path coefficient

(Jogiyanto, 2009)

1. Coefficient of Determination (R?)
Nilai R-square digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel
independen terhadap variabel dependen.Semakin tinggi nilai R? maka semakin
baik model prediksi dari model yang diajukan.Nilai pada R? dapat digunakan
sebagai tolok ukur pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Nilai R?> 0,1 adalah yang dapat diterima.

2. Path Coefficient
Tes Path Coefficient (B) adalah nilai koefisien jalur atau besarnya
hubungan/pengaruh  konstruk laten. Pengujian ini dilakukan dengan

menggunakan prosedur bootstraping dengan melihat nilai koefisien parameter
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dan nilai signifikan pada t-statistik.Pengujian ini dilakukan untuk meyakinkan
bahwa hubungan antar konstruk adalah kuat. Dapat dikatakan jika antar konstruk
memiliki hubungan yang kuat apabila nilai path coefficient lebih dari 0,1. Serta
hubungan antara variabel laten dikatakan signifikan jika path coefficient ada

pada level 0,05.

3.7 Pengujian Hipotesis

Untuk pengujian hipotesis atas penggunaan partisipasi anggaran, komitmen
organisasi, persepsi inovasi, dan kinerja karyawan dilakukan dengan melakukan
perbandingan antara hasil path coefficient dengan T tabel. Hipotesis dapat dikatakan
sangat signifikan apabila T hitung > T tabel pada derajat kebebasan 1%. Hipotesis
dikatakan signifikan apabila T hitung > T tabel pada derajat kebebasan 5% dan
apabila T hitung > T tabel pada derajat kebebasan 10% maka hipotesis dikatakan
lemah. Sedangkan Hipotesis dikatakan tidak signifikan apabila T hitung < T tabel

pada derajat kebebasan 10 %. (Fornell dan Larcker, 1981; Hartono, 2015).



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini menguji pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja karyawan pada

OPD kota Bandar Lampung melalui komitmen organisasi dan persepsi inovasi

sebagai variabel intervening. Dalam penelitian ini dimana objek penelitiannya adalah

karyawan yang ikut serta dalam penyusunan anggaran. Responden dalam penelitian
ini yakni berjumlah 92 responden. Simpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Partisipasi anggaran tidak berpengaruh secara langsung terhadap kinerja
karyawan. Penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran akan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui perantara komitmen organisasi
dan persepi inovasi.

2. Partisipasi anggaran berpengaruh langsung terhadap komitmen organisasi dan
persepsi inovasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran
berpengaruh terhadap komitmen organisasi maupun persepsi inovasi. Hal ini
menunjukkan seseorang Yyang berpartipasi dalam penyusunan anggaran

cenderung memiliki rasa keterkaitan dalam komitmen dan memiliki rasa inovatif.
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3. Partisipasi anggaran berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan melalui
komitmen organisasi dan persepsi inovasi. Hal ini menunjukkan bahwa
komitmen organisasi dan persepsi inovasi dapat menjadi perantara hubungan

antara partisipasi anggaran dan kinerja karyawan.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa partisipasi anggaran terhadap
kinerja karyawan sangat diperlukan dalam suatu organisasi. Namun dalam hal ini,
partisipasi anggaran tidak secara langsung berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Partisipasi anggaran akan berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan jika melalui
perantara komitmen organisasi dan persepsi inovasi. Dimana dengan adanya
keterlibatan penyusunan anggaran, karyawan akan lebih memiliki komitmen yang
tinggi terhadap organisasinya dan dengan komitmen yang dimiliki, nantinya akan
meningkatkan kinerja karyawan. Begitu juga dengan persepsi inovasi yang dimiliki
seseorang, dengan adanya keterlibatan penyusunan anggaran, karyawan akan lebih
memiliki sifat untuk berinovatif dan dengan inovatif yang dimiliki nantinya akan
meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dan menjadi masukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya, serta

memberikan informasi bagi Organisasi Perangkat Daerah di Kota Bandar Lampung.
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5.3 Keterbatasan

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

4.

Penelitian ini hanya dilakukan kepada 14 OPD di Bandar Lampung. Hal ini
karena adanya keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki oleh peneliti.
Penelitian ini hanya menggunakan metode survey dengan kuesioner, tanpa
melakukan interview langsung kepada responden.

Indikator pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari
penelitian terdahulu, dengan total 28 indikator terdapat 2 indikator yang harus
dihilangkan dalam analisis data. Diharpakan penelitian selanjutnya dapat
menggunakan indikator lain yang lebih baik lagi.

Variabel intervening yang digunakan penelitian ini hanya komitmen organisasi
dan persepsi inovasi, sehingga belum dapat menggambarkan secara utuh
mengenai faktor apa saja yang dapat mengintervensi partisipasi anggaran dan

kinerja karyawan.

5.4 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja karyawan

dengan komitmen organisasi dan persepsi inovasi sebagai variabel intervening diatas

maka penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya:

1.

Mempeluas wilayah penelitian, terutama pada organisasi sektor publik yang di
Kota Bandar Lampung maupun di Provinsi Lampung.
Memperhatikan dimensi pertanyaan dalam angket survey agar mendapatkan

banyak data yang valid.
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3. Mengembangkan atau mempertimbangkan variabel penelitian yang digunakan
sebagai variabel intervening untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan.

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pemecahan kuesioner karena
sebaiknya kuesioner tidak menggiring responden untuk menjawab setuju
sehingga hasilnya dapat bias.

5. Untuk menguatkan dan mendukung hasil penelitian ini serta mengurangi
biasnya jawaban responden, maka perlu dilakukan pengujian dan

penyempurnaan kuesioner yang digunakan dalam penelitian.
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